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BAB  IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Beksan Inum Pura Pakualaman tercipta pada masa pemerintahan Paku Alam 

II pada abad ke-19 dan telah dilakukan penyempurnaan pada masa Paku Alam IV. 

Dulunya Beksan Inum merupakan tarian untuk menyambut legion atau prajurit Pura 

Pakualaman yang pulang dari medan pertempuran. Namun saat ini lebih sering 

digunakan sebagai penyambutan tamu-tamu agung Pakualaman. Inum (bahasa 

Jawa) yang berarti minum, beksan ini dalam pementasannya menggunakan properti 

yang tidak dapat ditinggalkan seperti gelas, botol, minuman sirup dan meja serta 

alasnya. 

Iringan Beksan Inum ini memiliki keunikan pada tata lampah wirama yang 

terkait dengan lampah beksan. Iringan Beksan Inum pada gendhing Boyong yang 

disajikan dengan lampah uyon-uyon atau klenengan garap alus atau lirihan. 

Instrumen penghubung atau instrumen wajib pada penyajian Beksan Inum adalah 

keprak. Selain itu, struktur garap penyajian ada pengelompokan bagian seperti: 

lagon, kandha, maju gendhing, beksan, mundur gendhing, dan lagon. Karena 

adanya percampuran gaya Surakarta dan gaya Yogyakarta yang sudah menjadi ciri 

khas Pura Pakualaman, struktur garap penyajian pada iringan Beksan Inum ini telah 

mengalami pembaruan yang penyajiannya sudah dilengkapi dengan kandha. Pada 

gaya Surakarta, kandha hampir tidak pernah digunakan. Penggunaan kandha ada 

setelah direvitalisasi pada tanggal 17 Oktober 2020. Kandha sendiri biasa 
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digunakan dalam penyajian tari gaya Yogyakarta. 

Adanya kebaruan kandha pada struktur garap pada penyajian Beksan Inum 

yang meliputi Lagon Wetah, Kandha, Ketawang Gendhing Boyong, Ladrang Inum, 

Playon, Dan Lagon Jugag dengan menggunakan laras slendro pathet manyura. 

Garap irama pada sajian Ketawang Gendhing Boyong menggunakan irama 

tanggung dengan irama I dan irama II, pada penyajian Ladrang Inum juga 

menggunakan irama I dan irama II yang dimainkan dinamika pada iramanya secara 

bergantian. Selain itu, korelasi Ketawang Gendhing Boyong dan Ladrang Inum 

pada hubungan karawitan dengan tari yaitu ada kaitan yang membentuk dinamika 

dalam sajian Beksan Inum salah satunya permainan irama I dan irama II pada 

Ladrang Inum. 

Tari memiliki hubungan yang sangat erat dengan karawitan, bahkan tidak  

dapat dipisahkan. Adanya iringan tari atau gendhing beksan dapat mempermudah 

penari dalam menghitung gerakan tari. Sehingga, gendhing beksan dapat dikatakan 

mendukung keberhasilan penampilan tari. Gendhing beksan juga bukan semata-

mata mengiringi tari, akan tetapi juga memberi ruh dan karakter pada tari baik 

melalui alur cerita atau tokoh. 

B. Saran 

Pembahasan dalam skripsi ini tentu memiliki banyak keterbatasan dalam 

proses penelitiannya, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

melengkapi hasil penelitian ini karena masih ada peluang untuk dikembangkan 

lebih dalam lagi. 
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